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BAB 5 

        SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, pada bagian ini 

akan disajikan simpulan dari penelitian. Adapun simpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) Bentuk kata-kata baru yang meliputi kata beralomorf afiks meN-, kombinasi 

afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber- berkategori verba yang dibuat 

dalam majalah Tempo dan Forum secara keseluruhan ditemukan sejumlah 51 

kata. Bentuk kata-kata baru kata beralomorf afiks meN- sejumlah 13 kata, 

bentuk kata-kata baru kombinasi afiks meN-kan sejumlah 14 kata, bentuk 

kata-kata baru kombinasi afiks me-i sejumlah 1 kata, dan bentuk kata-kata 

baru prefiks ber- sejumlah 23 kata. Bentuk kata-kata berafiks yang 

berkategori verba seluruhnya telah membentuk kelas kata baru yaitu verba 

dari kelas kata dasarnya yang berbeda-beda. 

2) Pola pembentukan kata-kata baru berafiks dari kelas kata bentuk dasar yang 

meliputi kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan 

prefiks ber- dalam majalah Tempo dan Forum pada kelas kata dasar verba 

sejumlah 5,88%, kelas kata dasar nomina sejumlah 84,31%, dan kelas kata 

dasar adjektiva sejumlah 9,83%. Persentase pola pembentukan kata-kata baru 

yang didapat pada penelitian ini paling dominan dibentuk dari kelas kata 

dasar nomina, sementara yang paling sedikit adalah persentase dari kelas kata 

dasar verba.  

3) Bentuk kata-kata baru berafiks yang berkategori verba yang paling banyak 

ditemukan melalui proses pembentukan pada prefiks ber- + kata dasar 

berjumlah 45,09%. Sementara itu, bentuk kata-kata baru berafiks yang 

berkategori verba paling sedikit ditemukan melalui proses pembentukan 

alomorf afiks mem- + kata dasar, men- + kata dasar, kombinasi afiks mem- + 

kata dasar -kan, men- + kata dasar -kan, meny- + kata dasar -kan, dan 

kombinasi afiks me-+ kata dasar + -i dengan masing-masing jumlah 

persentase yang sama yaitu 1,96%.  
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4) Makna gramatikal kata-kata baru yang didapat pada penelitian ini paling 

dominan adalah makna gramatikal ‘membuat jadi’ sejumlah 27,57%,. 

Sementara yang paling sedikit adalah makna gramatikal ‘repetitif’, makna 

gramatikal ‘memasukan ke dalam’, makna gramatikal ‘mengarahkan ke’, 

makna gramatikal ‘melakukan perbuatan dengan alat’, makna gramatikal 

‘menghasilkan (resultatif)’, dan makna gramatikal ‘memakai, menggunakan’ 

dengan persentase masing-masing yang sama sejumlah 3,57%. Secara 

keseluruhan bentuk kata-kata baru berafiks yang berkategori verba memiliki 

makna gramatikal baru yang berbeda dari kata dasarnya. 

5) Ketepatan pemakaian kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, 

me-i, dan kata berprefiks ber- pada kata-kata baru yang berkategori verba 

menurut kaidah morfofonemik bahasa Indonesia sejumlah 76,47%. 

Sementara itu, persentase rekapitulasi ketidaktepatan pemakaian kata 

beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks 

ber- pada kata-kata baru yang berkategori verba menurut kaidah 

morfofonemik bahasa Indonesia sejumlah 23,53%. 

 

5.2 Saran 

Untuk mengetahui sejauh mana produktivitas bentuk kata-kata berafiks 

yang berkategori verba selain bentuk kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks 

meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber- yang dihasilkan pemakainya dan dengan 

objek penelitian yang berbeda, sangatlah menarik untuk diteliti lebih lanjut guna 

mengetahui situasi perkembangan bahasa Indonesia kekinian. Penelitian bentuk 

kata-kata baru yang tidak tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 

2008 akan turut memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Pada penelitian bentuk 

dan makna kata berafiks yang berkategori verba ini dapat sangat menarik  jika 

dilakukan penelitian yang lebih luas pada kategori lain, seperti adjektiva atau 

nomina, sehingga ditemukan bentuk kata-kata baru berafiks di luar kategori verba. 

Media massa yang dijadikan objek penelitian diharapkan lebih baik lagi dalam 

penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah yang baik dan benar serta 

lebih produktif membuat kata-kata baru yang dilekati afiks atau imbuhan. 


